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ABSTRAK

Reva Ramadani: Identifikasi Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas V111
SMPN 29 Padang Menggunakan Tes Diagnostik Four-Tier
Multiple Choice

Pemahaman konsep sangat dibutuhkan bagi peserta didik untuk lebih mudah
memahami dan menyelesaikan persoalan baik yang terkait dengan konsep biologi
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Diantara materi biologi yang
konsepnya sulit dipahami oleh peserta didik yaitu sistem peredaran darah
manusia, karena memuat banyak mekanisme dan proses yang bersifat abstrak,
sehingga menyebabkan rendahnya prestasi belajar peserta didik. Maka dari itu
perlu dilakukannya identifikasi pemahaman konsep untuk materi sistem peredaran
darah manusia menggunakan Four-Tier Multiple Choice untuk mengetahui
peserta didik yang tergolong paham, tidak paham, miskonsepsi, dan eror.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di SMPN
29 Padang pada materi sistem peredaran darah manusia. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas VIII SMPN 29 Padang dengan jumlah 66 orang. Teknik
sampling yang digunakan simple random sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu Four-Tier Multiple Choice Diagnostic Test. Data penelitian di
analisis kemudian disajikan dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kelas VIII SMPN 29
Padang pada materi sistem peredaran darah manusia, adalah sebagai berikut; a.
paham konsep (tertinggi terdapat pada indikator komponen penyusun darah
manusia sebesar 29,34% dengan kriteria rendah), b. tidak paham konsep (tertinggi
terdapat pada indikator kelainan/penyakit pada sistem peredaran darah manusia
sebesar 18,18% dengan kriteria sangat rendah), c. miskonsepsi (tertinggi terdapat
pada indikator karakteristik golongan darah A, B, AB, dan O sebesar 58,59%
dengan kriteria sedang), dan d. eror (tertinggi terdapat pada indikator mekanisme
peredaran darah manusia sebesar 27,27% dengan kriteria rendah). Dapat
disimpulkan bahwa peserta didik lebih banyak mengalami miskonsepsi daripada
paham konsep, tidak paham konsep, dan eror.

Kata kunci : Pemahaman Konsep, Four-Tier Multiple Choice.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang direncanakan untuk dapat mengarahkan
dan menggali kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik sesuai
dengan potensinya, guna menghadapi perkembangan zaman di masa yang
akan datang. Salah satu kegiatan yang dapat membantu perkembangan
pendidikan yaitu proses pembelajaran. Pemahaman konsep ditujukan untuk
semua mata pelajaran, diantaranya biologi.

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari segala hal yang bekaitan
dengan makhluk hidup dan kehidupan serta lingkungannya. Dari segi materi,
materi biologi berkaitan erat dengan konsep dari fakta-fakta ilmiah yang
konkret, namun juga berhubungan dengan konsep dari objek-objek abstrak
(Sudarisman, 2015: 32). Dalam pembelajaran biologi, peserta didik diarahkan
untuk mengetahui dan memahami alam serta makhluk hidup yang dipelajari
secara sistematis. Hal ini karena materi biologi saling berkaitan satu sama lain
sehingga bukan hanya sebatas penguasaan materi saja tetapi juga pemahaman
konsep yang berguna untuk penyelesaian masalah.

Pemahaman merupakan kemampuan untuk memaknai materi yang
dipelajari. Menurut Sudijono (2008: 50) pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk dapat mengerti sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat serta dapat menjelaskan kembali uraian tersebut dengan menggunakan

kata-katanya sendiri. Pemahaman konsep dibuat dari konsep yang sederhana
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menuju konsep yang lebih kompleks. Konsep merupakan dasar bagi peserta
didik untuk dapat memahami materi dan mencegah terjadinya
kesalahpahaman. Lufri (2007: 20) menjelaskan, bahwa konsep adalah
pemahaman atau ide terhadap sesuatu atau generalisasi. Suatu konsep
terbentuk dalam diri peserta didik diperoleh dengan cara tertentu dengan
stimulus yang berbeda-beda. Pada intinya konsep merupakan hasil pemikiran
seseorang terhadap suatu objek yang dituangkan dalam kata-kata yang dapat
membantu dalam menyelesaikan masalah.

Pemahaman konsep sangat dibutuhkan bagi peserta didik untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang
dipelajari. Hal ini sependapat dengan Andriyani (2017: 2), bahwa pemahaman
konsep diperlukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terkait
dengan konsep tersebut. Peserta didik yang paham konsep lebih mudah untuk
memahami dan menyelesaikan persoalan baik yang terkait dengan konsep
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru IPA
SMPN 29 Padang yaitu Ibu Eva Desriani, S.Pd. pada tanggal 26 September
2019 dan Ibu Novitriati, S.Pd. pada tanggal 24 Oktober 2019 diketahui bahwa
materi IPA khususnya biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit
dikuasai oleh peserta didik. Namun, beberapa materi juga mudah dipahami
oleh peserta didik. Diantara materi biologi yang konsepnya sulit dipahami
oleh peserta didik yaitu sistem peredaran darah manusia. Hal ini karena

materi tersebut memuat banyak mekanisme dan proses serta bersifat abstrak
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yang tidak dapat dilihat langsung oleh peserta didik. Meskipun sudah
dijelaskan dengan menggunakan charta, untuk memahami materi tersebut
lebih lanjut seharusnya dilakukan praktikum.

Proses pelaksanaan praktikum di SMPN 29 Padang tidak dapat
dilakukan dengan optimal karena keterbatasan alat dan bahan yang tersedia di
laboratorium. Hal ini dibuktikan pada saat peneliti melaksanakan PLK,
dimana proses pembelajaran berlangsung peserta didik tampak kebingungan
ketika memahami materi karena tidak memahami konsep. Selain itu, materi
sistem peredaran darah ini terlalu kompleks dan waktu yang tersedia juga
terbatas. Menurut guru yang mengajar, ada beberapa faktor yang
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi.

Pertama, tingkat kemampuan potensi yang dimiliki oleh peserta didik
dalam memahami pelajaran berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari
bervariasinya nilai pada Ujian Tengah Semester (UTS) peserta didik.
Berdasarkan nilai Ujian Tengah Semester (UTS) peserta didik kelas VIII
SMPN 29 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020, diketahui bahwa banyaknya
peserta didik yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan.

Tabel 1. Persentase Rata-rata Nilai UTS Peserta Didik Kelas VIII SMPN 29
Padang Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kelas Rata-rata Nilai
VIl 36,64
VIIIL.2 39,69
VIIL3 52,27
VIll.4 39,38
VIIL5 37,89
VIII.6 44,22
VIIL7 42,58




Kelas Rata-rata Nilai

VIII.8 49,64

VIIIL.9 46,19
(Sumber : Guru Mata Pelajaran IPA SMPN 29 Padang)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 29 Padang yang tidak memenuhi KKM, vyaitu 76. Hal ini
membuktikan, bahwa kurangnya pemahaman konsep peserta didik terhadap
materi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Kedua, minat baca peserta didik yang masih rendah. Hal ini
dibuktikan pada saat proses pembelajaran berlangsung, dimana peserta didik
tampak kebingungan ketika diberi pertanyaan oleh guru karena sebelumnya
tidak membaca buku atau materi yang akan dipelajari. Kenyataan
menunjukkan bahwa kurangnya keinginan peserta didik untuk membaca yang
menyebabkan kemampuan menganalisis materi yang dipelajari juga rendah.

Ketiga, peserta didik cenderung hanya menghafal materi yang
dibahas. Fakta ini ditemukan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait dengan
materi sesuai dengan teks. Namun, pada saat ujian teks soal yang diberikan
berbeda dengan teks pada saat belajar, kebanyakan peserta didik tidak mampu
menjawab. Kebiasaan menghafal inilah yang menyebabkan peserta didik
tidak menguasai konsep yang benar. Akibatnya peserta didik tidak mampu
menyelesaikan masalah yang terkait terutama dalam menjawab soal ujian.

Keempat, peserta didik tidak melihat langsung proses yang terjadi
pada materi sistem peredaran darah manusia sehingga peserta didik hanya

dapat membayangkan dan menebak saja. Sumber kekeliruan atau kesulitan
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dalam memahami konsep dapat terjadi karena penafsiran peserta didik yang
salah atau yang biasa disebut kesalahpahaman (miskonsepsi). Pesman (2010:
208) mengungkapkan bahwa miskonsepsi adalah pemahaman yang diyakini
secara kuat namun pemahaman yang diyakini tidak sesuai dengan konsep
para ahli. Selain itu, Miskonsepsi dapat diartikan sebagai konsep yang
dimiliki oleh peserta didik namun tidak sesuai dengan konsep ilmu (Tekkaya,
2002: 260). Penyebab miskonsepsi pada peserta didik terjadi karena beberapa
hal, diantaranya kesalahan dari peserta didik itu sendiri, kesalahan guru ketika
menjelaskan pelajaran, kesalahan dari buku teks yang digunakan, kesalahan
konteks, dan kesalahan dari metode mengajar yang digunakan oleh guru pada
saat proses pembelajaran berlangsung (Suparno, 2005: 4). Dengan adanya
miskonsepsi akan menghambat peserta didik dalam penguasaan suatu konsep
yang kemudian hal inilah yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar
peserta didik. Oleh karena itu, kesulitan dan tingkat pemahaman konsep
peserta didik harus diketahui dan ditanggulangi.

Terdapat beberapa instrumen yang dapat digunakan untuk mengetahui
pemahaman dan miskonsepsi peserta didik. Menurut Tuysuz (2009: 627),
miskonsepsi dapat dilihat melalui peta konsep, wawancara tentang konsep,
dan tes diagnostik. Soal tes diagnostik untuk mengidentifikasi pemahaman
peserta didik dikembangkan dari One-Tier menjadi Two-Tier, Three-Tier dan
Four-Tier. Pada penelitian ini digunakan tes diagnostik Four-Tier. Hal ini
karena tes diagnostik Four-Tier lebih efektif untuk mengidentifikasi

pemahaman konsep yang dialami peserta didik. Pendapat ini didukung oleh
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Ismiara (2015: 381) yang menyatakan bahwa Four-Tier Test merupakan
pengembangan dari three tier test yang dipadukan dengan confidence rating
pada alasan jawaban, sehingga lebih akurat tingkat keyakinan atas jawaban
dan alasan jawaban. Disamping itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan,
guru IPA belum pernah mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik
menggunakan tes diagnostik Four-Tier.

Four-Tier Diagnostic Test merupakan pengembangan dari Three-Tier
Diagnostic Test yang terdiri dari empat tingkatan soal, yaitu tingkatan
pertama soal pilihan ganda dengan 3 pengecoh dan 1 kunci jawaban yang
harus dipilih peserta didik. Tingkat kedua merupakan tingkat keyakinan
peserta didik dalam memilih jawaban. Tingkat ketiga merupakan alasan
peserta didik menjawab pertanyaan dengan 3 alasan peserta didik menjawab
pertanyaan dan 1 alasan terbuka. Tingkat keempat tingkat keyakinan peserta
didik dalam memilih alasan (Wilantika, 2018: 203).

Penelitian dengan menggunakan tes diagnostik sudah pernah diteliti
sebelumnya. Tes diagnostik yang baik dapat memberikan gambaran akurat
mengenai miskonsepsi dan konsep yang tidak dipahami berdasarkan
informasi kesalahan yang dibuatnya. Peneliti sebelumnya, yaitu Delvionna
(2014) menggunakan tes diagnostik Two-Tier Multiple Choice yang
menunjukkan peserta didik banyak yang mengalami miskonsepsi sebesar
54,38% dengan kriteria sedang. Hal tersebut dapat terjadi karena pada tes ini
hanya ada dua tingkatan soal yaitu peserta didik memilih jawaban dari

pertanyaan yang diberikan dan disertai alasan memilih jawaban tersebut.



.

Peneliti lainnya yang dilakukan oleh Adriani (2015) dengan
menggunakan tes diagnostik Three-Tier Multiple Choice yang menunjukkan
peserta didik paling banyak mengalami tidak paham konsep pada materi virus
yaitu dengan persentase 34,38% dengan kriteria rendah. Hal ini terjadi karena
pada tes diagnostik Three-Tier hanya ada tingkatan yaitu pertanyaan, alasan,
dan tingkat keyakinan soal dari kedua pertanyaan tersebut. Dari penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya membuktikan bahwa tes diagnostik Two-
Tier dan Three-Tier masih kurang efektif untuk mengidentifikasi pemahaman
konsep peserta didik. Pada tes diagnostik Two-Tier dan Three-Tier kita tidak
mengetahui apakah peserta didik tersebut yakin dengan jawaban pertanyaan
yang diberikan (Fariyani, 2015: 42). Dengan demikian perlu adanya tes
diagnostik yang lebih efektif untuk mengetahui pemahaman konsep yang
terjadi pada peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti
melakukan penelitian tentang identifikasi pemahaman konsep peserta didik
kelas VIII SMPN 29 Padang menggunakan tes diagnostik four-tier multiple
choice.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka peneliti
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut.

1. Tingkat kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam memahami
pelajaran yang berbeda-beda.

2. Peserta didik cenderung untuk menghafal konsep dari textbook.



3. Minat baca peserta didik yang masih rendah.

4. Materi Sistem Peredaran Darah Manusia merupakan materi yang
kompleks dan memuat banyak mekanisme dan proses.

5. Belum pernah dilakukannya identifikasi pemahaman konsep peserta
didik dengan menggunakan tes diagnostik Four-Tier Multiple Choice
pada peserta didik kelas VIII SMPN 29 Padang.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah
pada permasalahan belum diketahuinya pemahaman konsep pada mata
pelajaran biologi materi Sistem Peredaran Darah Manusia dengan
menggunakan tes pilihan ganda empat tingkat atau Four Tier Multiple Choice
pada peserta didik kelas VIII SMPN 29 Padang. Pemahaman yang diteliti
yaitu pada aspek kognitif (pengetahuan).
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
diatas, maka rumusan masalah yang akan diajukan pada penelitian ini adalah
bagaimana tingkat pemahaman konsep peserta didik kelas VIII SMPN 29
Padang yang diidentifikasi dengan menggunakan tes diagnostik four-tier

multiple choice?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mengidentifikasi konsep-konsep pada materi sistem peredaran darah

manusia yang tergolong paham, tidak paham, miskonsepsi dan eror pada
peserta didik.

Mengetahui pemahaman konsep peserta didik pada materi sistem
peredaran darah dengan menggunakan tes diagnostik four-tier multiple
choice.

Mengetahui persentase tingkat kemampuan pemahaman konsep peserta
didik kelas VIII SMPN 29 Padang pada materi sistem peredaran darah

manusia.

F. Manfaat Penelitian

1.

2.

Bagi peserta didik

Memberikan informasi kepada peserta didik bahwa memahami konsep

sangat penting untuk dapat memecahkan masalah dan menghindari

terjadinya kesalahpahaman (miskonsepsi).

Bagi guru

a. Dapat membantu guru mengetahui bahwa tidak semua peserta didik
memiliki tingkat pemahaman yang sama.

b. Dapat membantu guru mengetahui konsep apa saja yang dipahami,

tidak paham, miskonsepsi dan eror bagi peserta didik.
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c. Dapat memberikan informasi kepada guru bahwa materi sistem
peredaran darah tergolong materi yang membutuhkan pemahaman
konsep yang lebih oleh peserta didik.

d. Dapat membantu guru menentukan pembelajaran remedial dan
pembelajaran berikutnya yang akan dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik.

Bagi peneliti lain

Dapat dijadikan pedoman bagi peneliti selanjutnya untuk

mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
Pada materi sistem peredaran darah manusia dimana yang mengalami
paham konsep yaitu eritrosit, aglutinogen, aglutinin, atrium, sistem
peredaran darah besar, wasir. Miskonsepsi yaitu pada konsep eritrosit,
aglutinogen, aglutinin, atrium, sistem peredaran darah tertutup,
hemofilia. Tidak paham konsep yaitu pada konsep plasma darah,
aglutinogen, aglutinin, donor darah, jantung, wasir. Eror yaitu pada
konsep leukosit, aglutinogen, aglutinin, ventrikel, sistem peredaran darah
tertutup, hemofilia, wasir.

Penggunaan tes diagnostik four tier multiple choice pada materi sistem
peredaran darah manusia, diketahui peserta didik banyak mengalami
miskonsepsi pada semua indikator yang miskonsepsi tertinggi terdapat
pada konsep eritrosit, paham konsep tertinggi terdapat pada konsep
eritrosit, tidak paham konsep tertinggi terdapat pada konsep wasir dan
eror tertinggi terdapat pada konsep ventrikel.

Pada materi sistem peredaran darah manusia memiliki rata-rata
persentase paham konsep sebesar 19,84% dengan kriteria sangat rendah,
persentase tidak paham konsep sebesar 12,59% dengan kriteria sangat
rendah, persentase miskonsepsi sebesar 51,71% dengan kriteria sedang,

dan persentase eror sebesar 15,84% dengan kriteria sangat rendah.

68



69
B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memiliki saran sebagai
berikut.
1. Tes diagnostik Four-Tier Multiple Choice dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik pada materi lain
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi guru bahwa
setiap peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep yang
berbeda-beda, sehingga dapat merencanakan remedial dan proses
pembelajaran yang lebih efektif.
3. Untuk mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik tidak hanya
dilakukan dengan tes diagnostik, namun dapat juga melalui peta konsep

dan wawancara tentang konsep.
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